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503

lhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan

kepada Allah SWT dengan selesainya buku

pegangan dan panduan penelitian tindakan

kelas. Tujuan dibuatnya panduan penyusunan Penelitian

Tindakan yaitu untuk memberikan bekal dan bimbingan

secara teoritis dan praktis kepada guru, dosen, mahasiswa,

praktisi pendidikan dan peneliti. Agar guru dapat mengerti secara

detail dan menyeluruh bagaimana membuat PTK yang baik dan

benar. Guru sebagai pendidik merupakan tonggak utama pada

ukuran kualitas pendidikan. Guru memiliki kewajiban pokok
mempertanggungjawabkan hasil penilaian peserta didik. ¢

Pengembangan kualitas pembelajarah dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Cara paling efektif dengan melakukan Penelitian
Tindakan. Action Research sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dari kewajiban guru sebagai pendidik. Peningkatan prestasi peserta
didik sangat dipengaruhi dari berbagai aspek meliputi perencanaan,
proses, metode, prasarana sarana, sumber daya manusia, media
dan lain sebagainya. Action Research adalah sebuah solusi paling
efektif untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di kelas.

Semoga buku pegangan dan panduan ini dapat menjadi senjata
andalan para guru untuk menciptakan kreasi dan menjadi astronot
dalam pengembangan profesi guru serta mengoptimalkan hasil
pembelajaran di kelas. Buku ini dikemas sedemikian rupa dengan
sederhana, praktis, lengkap dan dengan bahasa yang mudah
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dimengerti khususnya oleh guru. Harapan dari penulis, semua gury
dapat membuat PTK dengan kreasinya dengan semangat serty
mengoptimalkan jiwa scientific dalam meramaikan publikasi ilmiah,

Semarang, Oktober 2016

Penulis
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Bal. 1

" PENELITIAN TINDAKAN
'KELAS : PEDOMAN AWAL

1. Profesi Guru dan Praktik Pembelajaran

uku ditulis bertujuan untuk membuat pedoman
dan tuntunan kepada para guru atau pendidik yang

digunakan untuk membuat suatu riset kelas berbasis
pembelajaran. Action Research merupakan langkah preventif
dalam menangani permasalahan-permasalahan dalam suatu
proses belajar mengajar. Permasalahan yang muncul bisa dari
banyak ruang dan faktor, khususnya dari Intern dan ekstern.

Intern adalah dari guru, siswa, dan perangkat pembelajaran
sedangkan ekstern bisa berupa faktor sosial, ekonomi dan
demografi pembelajaran. Perhatian terhadap segala faktor yang
berpengaruh menjadi pokok kajian utama dalam melakukan
suatu Penelitian Tindakan.

A. Guru sebagai Profesi

Guru sebagai agen pendidikan, ungkapan vyang
termaktub dapat diartikan bahwa guru memiliki peran
potensial di dunia pendidikan. Profesi guru digolongkan
sebagai profesi yang spesial di masyarakat. Guru dianggap
menjadi pekerjaan yang mempunyai harga diri tinggi,
namun terdapat banyak konsekuensi dalam mengemban
suatu profesi guru. Guru bukanlah sebuah potensi jabatan
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tetapi guru lebih kepada panggilan jiwa merupakan onse

humanis realistis Yyans menjadi  kajian m“|ﬁkUltura|
Seseorang yang menginginkan penghasilan besar tiday
melalui jalur “GURU” akan tetapi seorang yang memil
jiwa besar untuk menghasilkan sesuatu yang “BESARr
dalam konteks siswa akan dapat merubah Bangsa.

Aturan yang tertulis dan yang tidak tertulis terdapat
pada profesi seorang guru. Oleh demikian ity, fuang
gerak guru sangat dibatasi oleh prosedur dan aturan
yang mengikat baik dari ke-profesionalan maupun dar;
moralitas. Guru sebagai panutan, guru sebagai penuntyp,
guru sebagai sumber belajar, guru sebagai fasilitator, gury
sebagai peneliti dan guru sebagai decision maker and
stake holder memiliki arti bahwa guru “teramat penting”
perannya dibandingkan tenaga pendidik yang lainnya,
Faktor penentu kualitas Pendidikan berasal dari Sumber
Daya Manusia, yakni guru. Sebuah ungkapan “guru yang
kreatif” menghasilkan anak dan individu yang “kreatif”,
Guru harus bisa membentuk karakter anak karena modal
utama kesuksesan belajar berasal dari nilai “karakter”
belajar siswa itu sendiri.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen berisi: “profesional adalah pekerjaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian,
kemahiran atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi”
(Kunandar, 2007: 45). Maka dapat disimpulkan profesi
guru merupakan satu pekerjaan yang membutuhkan
kemampuan profesional dalam setiap tugas-tugas dan
tanggung jawab yang dilakukan oleh guru.

2 I| Dr. Risky Setiawan
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Menurut PP Rl No. 19/2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 28, pendidik (guru) adalah agen
pembelajaran yang harus memiliki empat jenis kompetensi,
vakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan
sosial. Dalam konteks itu, maka kompetensi guru dapat
diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan
dan sikap vang diwujudkan dalam bentuk perangkat
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki

seseorang  calon guru untuk memangku jabatan guru
sebagai profesi.

Makoto Akiba dan Gerald dalam jurnal Comparative
Education Review menyatakan bahwa “the importance
of teacher qualifications, working conditions, and
professional learning opportunities as key contributors to
teacher quality are all acknowledge”. Tiga aspek penting
sebagai dasar diakuinya seorang guru adalah: kualifikasi
guru, kondisi kerja, dan pendidikan profesional guru
untuk meningkatkan kualitas guru. Dengan demikian,
guru yang bermartabat adalah guru yang mampu per-
profesional, mampu meningkatkan kualifikasi dan mampu
menyesuaikan dengan lingkungan belajar.

Profesi guru yang menjadi faktor utama penentu
keberhasilan belajar menjadi tittk temu bagaimana
peningkatan mutu belajar yang baik di kelas. Guru yang
kreatif dituntut harus melakukan sesuatu yang responsif,
sporadis dan prosedural dalam segi pembelajaran kelas. 1)
Guru harus responsif; masalah yang bermunculan dalam
proses pembelajaran harus dapat diidentifikasi selanjutnya
dibuat beberapa solusi pemecahannya; 2) guru harus
sporadis; dalam melakukan pemecahan masalah tidak
terpacu pada satu jalan keluar, karena permasalahan dapat
dipecahkan dengan berbagai cara, guru harus bisa memilah
jalan mana yang paling cepat, tepat, aman dan hemat biaya

Penelitian Tindakan Kelas (Action Research) l] 3

Scanned by CamScanner



tenaga; 3) guru harus prosedural; lakukan ?esuatu dengap,
prosedur yang sesuai, ada acuan, ada sistematika, ada
instrumen dan ada alat yang digunakan, semuanya harug
disiapkan sejak awal dengan baik dan mantap.

B. Praktik pembelajaran

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukap
oleh manusia semenjak manusia diberikan akal. Maka,
manusia normal pastilah harus belajar. Belajar adalah
kata dasar yang bermakna ganda karena disamping jag;
makna “benda” juga dapat berarti makna “kerja”. Dengap
demikian, kata belajar menjadi kata yang istimewa karena
belajar berarti sumber ilmu, mencari ilmu, memaknai ilmy
dan menjadi bagian dari ilmu.

praktik pembelajaran tidak lepas dari interaksi tiga
unsuryakni:Guru-Siswa—AIatyangketiganyaharusberperan
dalam proses terjadinya. Guru memberikan fasilitas berupa
alat, guru memilih jalan transformasiilmu kepada siswa dan
alat harus bekerja efektif dalam menembakkan sumber-
sumber belajar kepada siswa, siswa harus aktif dalam
menangkap tembakan ilmu itu. Apabila proses tersebut
terjadi, maka akan dihasilkan “Pembelajaran Efektif” di
dalam kelas. Pembelajaran aktif dan efektif akan terjadi
apabila guru mampu merencanakan, mengaplikasikan
serta mengkolaborasikan “alat-kondisi-waktu” dengan
perspektif integratif.

Alat adalah fasilitas, sarana prasarana, media, sumber,
instrumen yang harus dibuat oleh guru. Kondisi adalah
situasi lingkungan, karakter siswa, potensi dan kekurangan
siswa yang harus diidentifikasikan ke dalam bentuk
“metode” yang jitu. Waktu adalah sesuatu yang paling
penting, karena guru harus mengubah sesuatu dengan
perubahan yang terlihat tetapi dalam waktu yang “tak

——
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terlihat”, yang berarti waktu sangat berharga dalam teori
belajar, dengan waktu singkat sesuatu harus bisa dicapai
dengan target yang maksimal. Target maksimal adalah
“output” siswa yakni hasil yang dicapai serta perbaikan
proses pembelajaran menjadi tolok ukur efektivitas
pembelajaran.

Guru yang Profesional

Guru Profesional berarti guru yang efektif, efektif
mengubah siswa, efektif mengembangkan diri serta efektif
dalam berkreasi. Efektif mengubah siswa menjadi pokok
tujuan profesi guru bagaimana strategi yang digunakan
oleh guru dalam mengubah siswa, baik berubah dalam
karakter, berubah dalam prestasi maupun berubah dalam
religi. 1) Efektif mengembangkan diri, guru dituntut bisa
melakukan penelitian; dikhususkan adalah Penelitian
Tindakan Kelas yang efektif mengatasi masalah tanpa
memunculkan masalah yang baru, 2) bisa meningkatkan
kualifikasi profesi; melalui program sertifikasi dan beasiswa
pendidikan diharapkan terwujud guru yang memiliki High
Qualification analogi guru yang ilmunya lebih banyak
pasti aplikasinya juga lebih besar dalam pembelajaran,
3) bisa mengembangkan kemampuan dan potensi diri,
mengikuti seminar, pelatihan, dan forum ilmiah pendidikan
merupakan potensi peningkatan kualitas guru sebagai
tenaga pendidik yang profesional.

Guru profesional harus memiliki kecerdasan Fours
One yaitu : Kompetensi profesional, pedagogik, sosial dan
kepribadian. Guru yang memiliki empat unsur tersebut
pasti adalah guru profesional. Karena ke-empat aspek
tersebut dapat menjadi bahan kajian dalam menilai dan
mengevaluasi guru khusunya dari segi performa kinerja
dan efektivitas pembelajaran di kelas.

Penelition Tindakan Kelas (Action Research) " 2
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Sejalan dengan hasil penelitian Wayne dalam jurng
Review of Educational Research, “the characterisﬁCS
addressed in the sections above on college, test scores,
degrees and course work, and certification are those
characteristics for wich research has proven sufficientj,
conclusive to inform policymaker”.

Karakteristik guru dibentuk pada perguruan tinggi,
skor tes, derajat dan motivasi dalam bekerja, dan sertifikas;
adalah mereka karakteristik yang telah dibuktikan dalam
penelintiannya. Untuk itu maka penilaian profesionalitag
guru dapat dilihat dan diukur melalui keempat komponen
tersebut. Sehingga, dengan penilaian sertifikasi guru dapat
menentukan kelayakan seorang guru yang profesional dan
yang tidak.

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik menurut Suparno (2002
52) adalah kemampuan dalam pembelajaran atauy
pendidikan yang memuat pemahaman akan sifat, ciri
anak didik dan perkembangannya, mengerti beberapa
konsep pendidikan yang berguna untuk membantu
siswa, menguasai beberapa metodologi mengajar
yang sesuai dengan bahan dan perkembangan siswa,
serta menguasai sistem evaluasi yang tepat dan
baik yang pada gilirannya semakin meningkatkan
kemampuan siswa. Dari pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

6
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Terdapat empat subkompetensi yang harus
diperhatikan guru yakni terdiri darl (Mulyasa, 2009: 37)
adalah: (1) memahami peserta didik, (2) merancang
dan merancang pembalajaran, (3) melaksanakana
evaluasi dan mengembangkan peserta didik, dan (4)
memahami peserta didik mencakup perkembangan
kognitif, afektif dan psikomotor dan mengetahui bekal
awal peserta didik.

Sementara itu, merancang pembelajaran dimak-
sudkan bahwa guru harus mampu membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kemudian
bisa mengaplikasikan rancangan itu di dalam proses
pembelajaran sesuai alokasi waktu yang sudah
ditetapkan. Di samping itu, guru harus memiliki
kemampuan melakukan evaluasi baik dalam bentuk
“on going evaluation” maupun di akhir pembelajaran.
Sementara itu, mengembangkan peserta didik bermak-
na bahwa guru mampu memfasilitasi peserta didik di
dalam mengembangkan potensi akademik dan non
akademik yang dimilikinya.

Kompetensi Kepribadian

Yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian
adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi
peserta didik dan berakhlak mulia. Subkompetensi
mantap dan stabil memiliki indikator esensial yakni
bertindak sesuai dengan hukum dan norma sosial
serta bangga menjadi guru dan memiliki konsistensi
dalam bertindak dan bertutur.

Guru yang dewasa akan menampilkan kemandirian
dalam bertindak dam memiliki etos kerja yang tinggi.
Sementara itu, guru yang arif akan mampu melihat
manfaat pembelajaran bagi peserta didik, sekolah

penclitian Tindakan Kelas (Action Research) Il 7
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dan masyarakat, menunjukkan sikap terbuka dal,
berfkir dan bertindak. Berwibawa mengandung Mak,
bahwa guru memiliki prilaku yang berpengaryh posi
terhadap peserta didik dan perilaku yang disegan;.

Komponen utama dalam aspek kemibadian
adalah berakhlak mulia. la dapat menjadi telady,
dan bertindak sesuai norma agama (iman, dan taqw,
jujur, ikhlas dan suka menolong serta memilki per“akd
yang dapat dicontoh. Maka, guru yang berkepribadian
harus memiliki nilai, etika, sopan santun, dan perila),
yang mencerminkan insan religi.

c. Kompetensi Profesional

Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaa,
yang menuntut keahlian (expertise) para anggotany,
Artinya pekerjaan tersebut tidak bisa dilakukan oleh
sembarang orang tidak terlatih dan tidak disiapkan
secara khusus untuk melakukan pekerjaan ity
(Pedoman PLPG rayon 2008: 1-4).

Kompetensi professional merupakan kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkannya membimbing
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Guru
harus memahami dan menguasai materi ajar yang
ada dalam kurikulum, memahami struktur, konsep
dan metode keilmuan yang yang koheren dengan
materi ajar, memahami hubungan konsep antarmata
pelajaran terkait dan menerapkan konsep-konsep
keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru
juga harus menguasai langkah-langkah penelitian, dan

kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan dan
meteri bidang studi.

8 " Dr. Risky Setiawan
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d. Kompetensi Soslal

Kompetensi sosial adalah berkenaan dengan
kemampuan pendidik sebagal baglan darl masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kepentidikan, orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Dengan demikian, guru yang dapat
berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekolah akan
lebih kompeten untuk memahami karakter dari unsur
pendukung lingkungan belajar siswa.

Dilihat secara historis, keberhasilan guru dapat
dianggap sebagai faktor sosial dan psikologis yang
mempengaruhi pekerjaan mereka yang melibatkan
faktor kognitif dan afektif (Rudolf, Jurnal RER: 587).
Sehingga faktor sosial sangat berpengaruh pada
tingkat kognitif dan afektif siswa.

Guru tidak bisa bekerja sendiri tanpa
memperhatikan lingkungannya. la harus sadar sebagai
bagian tak terpisahkan bagi dari masyarakat akademik
tempat dia mengajar maupun dengan masyarakat
di luar. Guru harus memiliki kepekaan lingkungan
dan secara terus menerus bérdiskusi dengan teman
sejawat dalam memecahkan persoalan pendidikan.
Guru yang jalan sendiri diyakini tidak akan berhasil,
apalagi jikalau dia menjaga jarak dengan peserta didik.
Dia harus sadar bahwa inteaksi guru dengan siswa
mesti terus dihidupkan agar tercipta suasana belajar
yang hangat dan harmonis. '

Keempat kompetensi di atas merupakan satu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Masing-
masingnya bukanlah hal yang berdiri sendiri-sendiri.
Justru itu, antara kompetensi pedagogik, kepribadian,
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professlonal dan sosial akan saling menunjang dj,
bisa tompak secara utuh dalam proses pembelajarg),
di dalam kelas dan pergaulan di luar kelas.

DI dalam pelaksanaan  proses sertifikas;
kompetensi ini akan menjadi penilaian dan tolgj
ukur keberhasilan seorang guru. Artinya, hanya gur,
yang kompeten dan terampil yang akan lolos dalam
sertifikasi. Oleh karenanya, maka apabila guru ingin
mendapat sertifikat pendidik, ia harus bekerja keras
baik di dalam menyiapkan materi ajar maupun dalam
proses pembelajaran itu sendiri.

2. Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas dapat diartikan sebagai penelitian
yang dilakukan oleh guru dalam sebuah sekolah atau ruang
kelas guna meningkatkan kualitas atau mutu pembelajaran
secara berkesinambungan. PTK bisa didefinisikan sebuah kajian
sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan pembelajaran
oleh Pendidik dengan melakukan tindakan inovatif dalam
proses pembelajaran. Atau Penelitian Tindakan berarti studi
yang dilakukan untuk memperbaiki diri dan pengalaman kerja
yang dilakukan secara sistematis, terencana dan dengan sikap
mawasdiri. Atau dapat dirangkum bahwa PTK adalah tindakan

nyata yang dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah
pembelajaran di dalam kelas.

Penelitian Tindakan kali pertama dicetuskan dan
diadvokasikan oleh John Dewey filsuf pendidikan terkenal pada
tahun 1910. Pada bal abad 19 terdapat berbagai permasalahan
di dalam pembelajaran di kelas, namun pendekatan-
pendekatan ilmiah terdahulu tidak mampu menyelesaikan
masalah menjadi sebuah inkuiri sosial. Disinilah muncul ide
bahwa suatu kebutuhan lebih memfokuskan pada masalah
praktek bukan masalah teori. Di Amerika Serikat muncul

—1
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sebuah keinginan untuk mewujudkan kolaborasi demikian
untuk mengembangkan profesionalisme pendidik dan tenaga
kependidikan.

Selanjutnya, Gideonse (1983) mengusulkan restorasi,
bahwa penelitian yang dibuat sebaiknya berbasis investigasi
Diana dapat dicari akar masalah untuk selanjutnya dipecahkan.
Penelitian kelas sebaiknya dilakukan secara terkendali terhadap
berbagai fase pendidikan dan pembelajaran dengan cara
reflektif. Sedangkan Kurt Lewin memahami hubungan teori dan
praktek sebagai hasil aplikasi dari penelitian. Menurut Lewin
bahwa kekuatan terletak pada masalah-masalah sosial spesifik.

Kemmis (1982) menegaskan bahwa “theory and
Action might develop together krom application of The
Scientifiec approach”. Pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwa perpaduan teori dan praktek harus dilakukan
secara berkesinambungan dan reflektif sebagai bentuk dari
pendekatan keilmuan. Representasi dari keseluruhan pendapat
diatas dapat di artikan Penelitian Tindakan Kelas adalah sesuatu
yang wajib dilakukan oleh guru sebagai tenaga pendidik dengan
tujuan utama memecahkan permasalahan pembelajaran di
kelas secara berkesinambungan.

Kapan PTK dilaksanakan?jawabannya kapan saja ada
masalah di dalam kelas, baik pada proses pembelajaran
maupun pada hasil atau prestasi siswa. Penelitian Tindakan
bersifat responsif berarti apabila muncul masalah pastilah
harus langsung diselesaikan karena akan muncul masalah
lagi sebagai imbas permasalahan awal. Penelitian tindakan
diperlukan apabila guru yang bersangkutan memiliki analisis
awal bahwa terjadi ketidakberesan pada kegiatan belajar
mengajar. Pada konteks identifikasi diperlukan agar guru secara
selektif dapat mengklasifikasikan mana permasalahan utama
mana permasalahan ringan. Modal utama guru sebagai peneliti
adalah fokus pada permasalahan dan pemecahannya.
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Dua variabel pokok pada Penelitian Tindakan adalah,
yang pertama variabel “MASALAH" yang ke dua adalap
variabel “SOLUSI”. Kedua variabel haruslah memenuyk;
syarat keserasian, harus ada korelasi antara variabel X dap,
Y Diana solusi yang dipilih oleh guru harus dapat mengatag;
permasalahan yang muncul. Cara yang dilakukan untyk
dapat memilih cara/solusi yang paling tepat adalah dengap,
melakukan kajian teori dan kajian penelitian terdahuly
secara mendalam sehingga fokus masalah serta latar
belzkang dapat terkolaborasi secara komprehensif.

3. Mengapa Penelitian Tindakan Kelas?

Guru sebagai pendidik, ungkapan tersebut menjadi konsep
bahwa mendidik harus memahami yang di didik. Maka darj
itulah tersusun pola sinergi antara guru sebagai pendidik dan
siswa sebagai peserta didik. Pertanyaan kedua, mengapa guru
harus membuat PTK?jawabannya karena guru profesional
harus bisa menjadi ilmuwan. Pendidikan termasuk cabang
ilmu pengetahuan sehingga sebagai seorang guru harus dapat
mengerti, mengaplikasi dan melakukan kajian ilmiah khususnya
pada bidang kajiannya.

Tugas guru adalah mentranformasikan ilmu kepada peserta
didik, sehingga apabila transformasi itu gagal, gurulah yang
harus mengecek dimana letak penghambat perjalanan ilmu
tidak sampai ke tujuan. Guru selain harus bisa memberikan
informasi ilmu kepada siswa juga dituntut untuk dapat
mengidentifikasikan apakah cara yang dipakai sesuai dengan
karakteristik kelas dan anak. Penelitian Tindakan memberikan
berbagai fasilitas yang memadai untuk mengkolaborasi antara

ilmu, teori, praktek dan studi ilmiah khususnya pada bidang
pembelajaran kelas.

12 || Dr. Risky Setiawan

Scanned by CamScanner



Raka Joni (1998) tujuan Penelitian Tindakan adalah untuk
memperbaiki praksis secara langsung, di sini dan sekarang.
Penelitian Tindakan dilakukan untuk memperbaiki sistem, cara
kerja, proses, isi, kompetensi atau situasi dalam pembelajaran.
Tujuan kolaboratif yang tersirat adalah PTK bertujuan
membangun komunikasi antara praktisi pendidik (guru) dengan
peneliti akademis. Proses kolaboratif dilakukan antara guru
dan peneliti dapat menjadikan penelitian tindakan menjadi
koheren dan atraktif dalam kajian ilmiah dalam permasalahan
pembelajaran.

Tujuan kolaborasi antara peneliti dan guru diantaranya:
1) Peneliti mampu memahami karakteristik peserta didik
melalui analisis dari guru kelas; 2) peneliti mampu menyusun
instrumen penelitian yang valid sesuai dengan materi guru
kelas; 3) bahan, sumber dan alat yang dipilih sesuai dengan
situasi dan kondisi siswa; 4) fokus pengamatan dapat dilakukan
oleh peneliti secara mendalam; 5) guru mendapat refleksi dan
testimoni dari peneliti mengenai kelemahan yang dimiliki pada
proses pembelajaran.

Prosedur PTK yang dilakukan sebagaimana mestinya akan
membuat hasil yang berbeda, dengan kolaborasi yang matang
antara peneliti dan guru dapat menjadi sebuah penelitian
yang efektif dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan utama dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Selain itu penelitian akan menjadi objektif baik pada penailain
pada anak maupun penilaian performa guru sehingga asas
validitas dapat terpenuhi.

Jadi alasan utama mengapa Penelitian Tindakan Kelas yang
dipilih untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kelas adalah
tidak lain guru harus dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan
permasalahan terkait dengan proses pembelajaran di kelas
vang dilakukan berkesinambungan sesuai dengan standar
kompetensi dari peserta didik.

Penelitian Tindakan Kelas (Action Research) || 13
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Bat 1

PENELITIAN GURU
SEBAGAI PEMBELAJARAN
PROFESIONAL

1. Pembelajaran Powerful

Salah satu manfaat utama penelitian tindakan adalah
menciptakan pembelajaran yang efektif di dalam kelas
Disini peran dan kemampuan guru sangat diperlukan dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif, kondusif dap
menyenangkan bagi siswa.

Adapun beberapa unsur penting dalam pembelajaran

tindakan yang mengutamakan efektifitas belajar siswa
diantaranya:

1. Konsistensi nilai dan fokus

Dalam melakukan kegiatan pembelajaran inovatif guru
diharuskan untuk memiliki konsistensi yang tinggi. Tingkat
kedisiplinan dan motivasi kerja juga berpengaruh pada
konsistensi dalam pembelajaran efektif.

Guru diharapkan bisa memperhatikan nilai-nilai yang ada
pada suatu kelas. Nilai tersebut tidak hanya nilai yang
mempengaruhi pembelajaran di kelas akan tetapi nilai

sosial, nilai latar belakang keluarga, nilai budaya ataupun
nilai agama.

ey . —— 3
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2. Konstruksi dan tranfer pengetahuan

Tujuan dari segala proses pembelajaran adalah hasil
belajar yang berupakan hasil transformasi pengetahuan
dari sumber belajar ke subject matter (peserta didik).

3. Reward yang berhubungan dengan pembelajaran

Pemberian hadiah pada tiap proses pembelajaran
dimaksudkan agar motivasi belajar anak meningkat.
Peningkatan motivasi akan berdampak pada hasil belajar
siswa. Karena ukuran keberhasilan suatu pendidikan
berasal dari pencapaian hasil belajar siswa.

4. Kepemimpinan dan komunikasi antar sejawat

Kepemimpinan menjadi faktor pendukung suksesnya
program pembelajaran di suatu sekolah. Program yang
dilakukan oleh Kepala Sekolah memerlukan perencanaan
dan evaluasi yang matang. Sehingga, segala yang telah
disusun akan dapat dilihat dampak terhadap prestasi siswa.

5. Sumber daya yang mencukupi

Sumber daya sangat menentukan dalam mengukur
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Sumber daya
pada bidang Pendidikan antara lain: sumber daya manusia,
sumber daya modal, sumber daya prasarana dan sarana
serta sumber daya siswa. Dengan memaksimalkan semua
potensi sumber daya itu maka kualitas pembelajaran di
kelas akan menjadi maksimal pula.

Kolaborasi menciptakan Kondisi yang Efektif

Penelitian Tindakan adalah penelitian yang dilakukan
dengan menitikberatkan pada kolaborasi antara peneliti dengan
guru. Peran utama guru adalah sebagai subjek utama dalam
penelitian tindakan sehingga objektivitas pada saat penilaian
terjamin. Peran utama peneliti adalah sebagai pemecah
kebuntuan dari permasalahan yang ada di dalam kelas.
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penelitian tindakan merupakan solusi yang paling tepat
er

keluar dari segala persoa-lan proses'belajar me”gaia;,
Pada proses observasi dan p?ncz-?lrlan df"fa C:-;?EFIUkan. adany,
proses kolaboratif dan partisipatif. Pa.rtlsipa/k v.ang d'maksud
disini adalah diperlukan adanya kemitraan/kerjasama ant,,.

guru, pengamat dan penilai.

Guru bertindak sebagai pelaku utama dalam Pembelajary,
an. Pengamat atau obsery,,

yaitu jalan

yaitu yang melaksanakan tindak |
dalam PTK adalah seorang yang telah memahami pembelajaran'

dan minimal setingkat dengan guru pengajar. Observer paling
efektif adalah teman sejawat sesama guru. Sedangkan penjj,;
setidaknya adalah peneliti sendiri atau guru pengajar.

Untuk mengoptimalkan ~objektivitas hasil penelitian,
yang menilai guru pengajar adalah peneliti langsung, bukap,
teman sejawat atau guru pengajar itu sendiri (self assesmen),
Jika seluruh prosedur tersebut telah dilaksanakan ma,
pembelajaran kelas dengan treatment inovatif akan |ebi,
efektif.

3. Menjadikan Penelitian Tindakan sebagai Reformasi Sistem

Revolusi dari proses “preskripsi”menuju “profesionalisme”
tidak bisa dilakukan dengan mudah. Diperlukan strategi
yang terarah untuk menciptakan iklim kondusif dalam
tiap pembelajaran. Dalam kenyataannya, guru tidak hanya
meningkatkan  profesionalismenya dengan  menyusun

perangkat pembelajaran, melakukan pembelajaran klasikal dan
menilai anak sesuai dengan tes kognitif saja.

Akan tetapi perlu reformasi dalam sistem pengoptimalan
peran guru. Guru tidak hanya dinilai sebagai pengarah siswa.
Guru dalam proses reformasi berperan sebagai pioner dalam
ide pengembangan pembelajaran, guru sebagai penyusun
instrumen yang handal, guru sebagai aktivis publikasi ilmiaf
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dan guru harus bisa berperan sebagai penyebar ide kepada
khalayak.

Pelaksanaan tindakan kelas sebagai langkah solutif di dunia
pendidikan. Dengan mengubah segala asumsi guru tentang

“penelitian yang mudah” memungkinkan iklim yang terbentuk
di sekolah akan berbeda.

Sebagaimana pendapat Hopkins (2011) bahwa dalam
menuju reformasi sistem diperlukan empat komponen dasar:
(1) Pembelajaran personal, (2) jaringan kerja dan kolaborasi, (3)
akuntabilitas kecerdasan, (4) pengajaran profesional.

a. Pembelajaran Personal

Guru dalam hal ini harus mengerti dan belajar
bagaimana “belajar” peserta didik. Guru sebagai dokter
bagi tiap anak (siswa). Guru harus bisa memberikan
diagnosa berdasar keluhan-keluhan yang dialami pasien
(dalam hal ini siswa).

b. Pengajaran Profesional

Pengajaran yang profesional dapat dinilai dari bentuk
dan teknik pembelajaranyangdilakukan dikelas. Sedangkan
untuk melihat keberhasilan proses pembelajaran adalah
dari hasil belajar yang dicapai.

Pembelajaran yang profesional harus dilakukan guru
melalui proses transisi dari metode kuno ke metode
modern. Sisi inovasi, teknologi dan komunikasi adalah
faktor yang perlu diutamakan dalam tindakan kelas.
Dengan mengutamakan tiga hal tersebut, maka pengajaran
yang dilakukan oleh guru akan menjadi pengajaran yang

profesional.

c. Jaringan Kerja dan Kolaborasi

Kolaborasi utama yang dilakukan oleh guru-peneliti-

obeserver-penilai diupayakan secara maksimal dalam
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kualitas pembelajaran internal.

: De”Ban
as pendidikan di suatu seko;

peningkatan |
meningkatnya kuallt.
meningkatkan persainga

di suatu wilayah. |
likasi dan peranan aktif dalam pelaksanaan

forum i kan peranan aktif gury dg,
suatu komunitas di wilayah terS?bu-t. Dengan r"ne.ningkatm,a
sktivitas publikasi dan forum ilmiah maka j?rlngan eriy
Jntar sekolah pun menjadi lebih banyak. Sehingga ingy,
buat oleh guru dapat dilakukan pula oleh gury

h, aky,
n dalam suatu satuan pe”didipa
an

proses pub .
miah juga menlngkat

yang di
lainnya.

Akuntabilitas Kecerdasan

Melakukan suatu perubahan dimungkinkan memer|,.
kan pengorbanan. Pencapaian mutu pembelajaran yang
diharapkan menjadi tolok ukur keberhasilan proges
pembelajaran. Penelitian tindakan yang dilakukan oleh gyry
dapat disebut akuntabilitas karya guru yang sebenarnya,

Pada proses pembuatan dan penyusunan penelitian
dibutuhkan tenaga, waktu,dan biaya yang tidak sedikit,
Sehingga karya penelitian tindakan menandakan bahwa
guru yang terbiasa membuat penelitian tindakan kelas
adalah tergolong “guru cerdas”. Cerdas dapat diartikan
mampu dan mau untuk menyusun PTK dengan baik.

4. Action Research sebagai Tranformasi Pembelajaran di

Kelas

Penelitian tindakan dilakukan guru sebagai bentuk

akuntabilitas tugas pokoknya yaitu sebagai pendidik.
Pelaksanaan penelitian tindakan tidak lepas dari proses belajar
mengajar. Sehingga semua unsur-unsur yang mempengaruhi

proses pembelajaran di kelas adalah bagian dari Action
Research.
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Beberapa sinergi Yang mam

Pu dihasilkan dari -
tindakan menurut Hopkins (2011 ari penelitian

) antara lain:

1. Pengembangan Sekolah merupakan sebuah proses
d.an fokus pada Peningkatan kualitas pembelajaran
siswa

2.

Visi sekolah menjadi sesuatu yang merangkul anggota
komunitas sekolah (sivitas akademika) baik sebagai
pembelajar maupun kontributor

3. Sekolah  harus melindungi  prioritas-prioritas

internalnya

4. Sekolah membanty memanfaatkan data, fasilitas, dan
menuntun dalam melakukan diseminasi karya PTK

S,

Sekolah memberikan dukungan dalam pengembangan
pembelajaran serta kolaborasi pihak yang terlibat

Sebagai penutup pedoman dan tuntunan dapat diambil
dari banyak referensi. Buku ini hanyalah sebagian kecil dari
panduan untuk guru agar berhasil merencanakan hingga
mendesiminasikan hasil Penelitian Tindakannya. Kapankah
penelitian tindakan kita hentikan? Jawaban yang tepat adalah
PTK tidak akan pernah berhenti selama kegiatan pembelajaran
masih berlangsung. Karena dalam proses pembelajaran di
dalam kelas pastilah banyak terdapat permasalahan yang harus
dipecahkan oleh guru.
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GLOSARIUM

A

Action Research : Penelitian Tindakan (memberikan perlakuan
yang baru)

Agen . Salah satu bagian dari pekerjaan untuk
mensukseskan perusahaan

Analogi . Perumpamaan atau perbandingan

Approach : Tujuan utama

Asas . Dasar sesuatu yg menjadi tumpuan berpikir
atau berpendapat.

B

Behaviorisme  : Filosofi dalam psikologi yang berdasar pada
proposisi bahwa semua yang dilakukan
organisme — termasuk tindakan, pikiran, atau
perasaan— dapat dan harus dianggap sebagai
perilaku. Aliran ini berpendapat bahwa perilaku
demikian dapat digambarkan secara jlmiah tanpa
melihat peristiwa fisiologis internal atau konstrak
hipotetis seperti pikiran

Bertutur . Mengatakan dengan baik/ sopan
C

Contributors . Berkontribusi

Course work . Melakukan terbaik dalam bekerja
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D

Decision Maker :
+ Kalimat yang mengandung perintah

Deklaratif,

E
Efektif
Ekstern
Evaluasi

Cvaluation,
Expertise

F
Falsafah

Filosofi

Formal

Fours one

H

High qualification:

Historis

I

Ide
Inovatif
Instrumen

Pengamtgil kebijakan

. Memiliki nilai guna yang lebih tinggi

Faktor yang berpengaruh yang berasal dar; luar

. penentuan harga/manfaat untuk suatu pg

meliputi memperoleh  informas; untuk

kebijakan yang berharga untuk suatu program
produk, prosedur, atau sasaran, atau kegunaan
pendekatan alternatif yang potensial bertujuan
merancang untuk mencapai sasaran hasj|

ditetapkan.

. Terjemahan bahasa Inggris dari Evaluasi

. Keahlian yang dimiliki oleh seseorang

: Suatu filosofi dasar
. Sesuatu pedoman dari perumpamaan/ aspek

sejarah asal mula

. Memiliki aturan yang bersifat tertulis
. Empat unsur tetapi melekat ke dalam satu

Tingkat skala atau kualifikasi yang termasuk
kategori tinggi
Berdasar cerita atau kronologi suatu kejadian

. gagasan seseorang
: Sesuatu yang baru, efektif dan efisien
. Alat /sesuatu yang dipakai untuk mencapai

tujuan
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[T —————

mtegfaﬁf : Mengutamakan kem

ajuan kese|yr |
. Eakt uhan bid
oter™ aktor yang herpengaruh yang b =
dalam B Dberasal dari
K
Kajian + Melakukan analisis  atay mengemukaka
o n
pendapat terhadap sesuatu/ mengomentari
suatu hal "
carakter + Ciri khas dari diri seseorang
Kebijakan + rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman

dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu
pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak
U, Istilah ini dapat diterapkan pada pemerintahan,
organisasi dan kelompok sektor swasta, serta
individu. Kebijakan berbeda dengan peraturan
dan hukum. Jika hukum dapat memaksakan

atau melarang suatu perilaku (misalnya suatu
hukum yang mengharuskan pembayaran pajak
penghasilan), kebijakan hanya menjadi pedoman
tindakan yang paling mungkin memperoleh
hasil yang diinginkan.

Knowledge . Pengetahuan

Kognitif . Aspek kecerdasan seseorang

Konkret, . Sesuatu yang dapat dilihat dan diamati
Konteks . Bagian dari keseluruhan lingkungan
Kreativitas . Hasil dari kekmampuan kreatif seseorang
Kurikulum . Perangkat mata pelajaran dan program

pendidikan yang diberikan oleh suatu lembaga

penyelenggara pendidikan yang berisi rancangan
pelajaran yang akan diberikan  kepada

peserta pelajaran dalam satu periode jenjang

pendidikan.
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L
Lembaga

Literasi
Literatur

M
Mandiri

Metode
Moralitas

Optimum

Output

P

Pembelajaran afektif

Perspektif

Peserta didik

Praktik

Preventif

Profesional

. Suatu wadah atau institusi yang berdir; Sy
ra

legal

. Sesuai teori atau literatur buku/ refereps;
: Semua yang dijadikan referensi

: Dapat melakukan sesuatu tanpa bantuap pihak

lain

. Teknik atau cara
. Tingkat kebijaksanaan/perilaku mencerinka,

moral

Kategori yang termasuk maksimal dalam
melakukan sesuatu

. Luaran atau hasil atau dampak atay hasi|

evaluasi

. Pembelajaran yang dilakukan dengan
mengutamakan afektif atau sikap atau perilaky
siswa

. Sudut pandang seseorang

: Semua yang terlibat dalam pembelajaran

sebagai penerima sumber informasi dari guru

. Melakukan sesuatu yang dapat diamati secara

langsung

Melakukan sesuatu yang dapat bermakna
pencegahan

: Profesional adalah seorang yang benar-benar

ahlidibidangnya dan mengandalkan keahliannya
tersebut sebagai mata pencahariannya.
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Progresing
prosedural

psikologis

Psikomotor

R

Rasional

Realisasi
Reinforcement
Responsif

S
Scientific
Selaras
Sertifikasi

Sistem
Sporadis

Stake Holder
Stimulan

Stimulus,

: Ada kemajuan
: Mengikuti as

as atau aturan atay prosedur yang
berlaku

* Berkenaan dng psikologi; bersifat kejiwaan:

kegugupanmu ity jelas disebabkan oleh faktor-
faktor

: Melakukan sesuaty dengan lebih banyak

bergerak

: Masuk akal atau sesuai logika, akal sehat

manusia

: Kenyataan yang terjadi
: Penguatan terhadap sesuatu

¢ Memiliki tindakan yang ceketan, cerdas, cepat

tanggap, peka terhadap sesuatu

: Sesuatu berdasar keilmuan
: Searah, sejalan atau sesuai jalur

: Penanda seseorang telah termasuk golongan

profesional

: Suatu pola atau aturan yang melekat

: Tindakan vyang dilakukan secara total dan

mengeluarkan seluruh tenaganya

: Pemangku Kepentingan

Sesuatu yang memberikan dampak atau
pengaruh

: Bagian dari respon stimuli yang berhubunngan

dengan kelakuan.
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T

Teori . Suatu pedoman yang berdasarkan Pengalap,
atau penelitian i

Tersirat . Dimaknai sebagai

Transformasi  : Memindahkan sesuatu dari tempat sat,, ke

tempat yang lainnya
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¥ engembangan kualitas pembelajaran dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Cary paling
efektif dengan melakukan Penelitian Tindakan,
k Action Research sebagai bagian yang tidak
~ terpisahkan dari kewajiban guru sebagai pendigij
Peningkatan prestasi peserta didik sangat dipengaruh;
dari berbagai aspek meliputi perencanaan, proses,
metode, prasarana sarana, sumber daya manusia,
| media dan lain sebagainya. Action Research adalah t
[ sebuah solusi paling efektif untuk mengatasi berbagai
- masalahyangada dikelas.

' .

o T
h s e

Ty
ot

e

B :
Tujuan dibuatnya panduan penyusunan Penelitian

3

Tindakan yaitu untuk memberikan bekal dan
bimbingan secara teoritis dan praktis kepada guru,
dosen, mahasiswa, praktisi pendidikan dan peneliti.
~  Agar guru dapat mengerti secara detail dan
'menyeluruh bagaimana membuat PTK yang baik dan '-i
' ‘benar. Guru sebagai pendidik merupakan tonggak
utama pada ukuran kualitas pendidikan. Guru memiliki L
kewajlban pokok mempertanggungjawabkan ha
pem]alan peserta dldlk.
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